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ABSTRAK

Perilaku penggunaan pestisda dengan dosis yang tidak sesuai, frekuens penyemprotan yang tidak terkenddi
menyebabkan tingginya residu pestisida di lingkungan dan dampaknya menimbulkan paparan pestisida yang memiliki
dampak negatif pada kesehatan petani dan masyarakat sekitarnya. Tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
adaah untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat (kelompok tani dan petani bawang merah) dalam mengenddikan
bahaya paparan dan residu pedtisda di area pertanian bawang merah .Adapun bentuk kegiatan dalam pengabdian ini
terdiri dari bebergpa kegiatan seperti penyampaian materi KIE yang terkait pestisida, bahaya pestisda bagi lingkungan
dan kesehatan; melakukan FGD serta pendampingan pada sasaran; dan melakukan monitoring serta evaluas pada
khalayak sasaran ddam rangka mengukur partispas sasaran. Setelah dilaksanakan penyampaian materi petani lebih
memahami sertaterjadi peningkatan kemampuan dan keterampilan para petani di wilayah Desa Jagalempeni, Kecamatan
Wanasari, Kabupaten Brebes. Keberhaslan program pengabdian masyarakat terukur dengan menggunakan kuesioner
sebelum dan sesudah kegiatan KIE. Nilai rata- rata pengetahuan dan perilaku petani sebelum kegiatan KIE adalah 47,9.
Sedangkan nilai rata- rata pengetahuan dan perilaku petani setelah kegiatan KIE adalah 85,2. Hal ini menunjukkan
adanya peningkatan sebesar 77,7 % pada pengetahuan dan perilaku petani setelah kegiatan KIE.

Kata Kunci: Komposting; Paparan pestisida; residu pesitisida; pemberdayaan masyarakat

ABSTRACT

The behavior of using pesticides with inappropriate doses, uncontrolled spraying frequency causes high pedticide
residues in the environment and the impact causes pegticide exposure which has a negative impact on the health of
farmers and the surrounding community. The purpose of this community service activity is to increase the knowledge of
the community (farmer groups and shallot farmers) in controlling the dangers of pesticide exposure and residue in the
shallot farming area.The form of activity in this service condsts of several activities such as ddivering IEC material
related to pegticides, the dangers of pegticides to the environment and health; conducting FGDs and mentoring on
targets, and conducting monitoring and evaluation of target audiences in order to measure target participation.The
success of the community service program was measured using a questionnaire before and after the IEC activity. The
average value of farmers knowedge and behavior prior to the IEC activity was 47.9. While the average value of
knowledge and behavior of farmers after KIE activities is 85.2. This shows an increase of 77.7% in knomedge and
behavior of farmersafter |EC activities.

Keywords. Composting; Pesticide exposure; pesticide resdues; community empowerment

PENDAHUL UAN

Bawang merah merupakan sdah  satu
komoditas sayuran yang secara rutin dikonsums
manusa Budidaya komoditas unggulan ini, sgjak
lama telah diusahakan oleh petani secara intengf.
Tanaman bawang merah bersfat rentan terhadap
hama dan penyakit. Penyakit yang biasa menyerang
bawang merah, antara lain: bercak daun (early
blight) dan busuk daun (late blight), sedangkan
hamanya antara lain ulat penggerek buah, daun dan
leher batang, ulat grayak serta kutu daun. Serangan
penyakit danhama pada bawang merah sering kdi
tidek dapat dihindari, sehingga mengakibatkan
produks bawang merah menurun dan tidak menutup

kemungkinan terjadi gagd panen. Usasha yang
dilakukan petani sebaga upaya preventif dan
pengendalian hamal penyakit dengan menggunakan
pestisida.*

Daam kurun waktu yang cukup lamaternyata
pestisdaibarat tombak yang bermatadua. Disatu S9
pestisda mampu membantu  meningkatkan
kesgahteraan manuda, akan tetapi diss lain
pestisda addah racun yang merusak manusia dan
lingkungan. Peningkatan penggunaan pestisida untuk
pertanian terjadi karena daam keadaan tertentu
ternyata pestisda lebih efektif, praktis, dan lebih
cepat mengendalikan jasad penganggu sedangkan
cara-caralain tidak selalu mudah dilakukan.!
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Petani sebaga kelompok pekerja yang sering
terpapar  pedisda kadang-kadang  memiliki
kebiassan ddam penggunaan pedtisda yang
menydahi aturan baik daam ha penggunaan dosisy

ang meebihi takaran aaupun mencampurkan
beberapajenis Pestisida®
World Health  Organization (WHO)

memperkirakan setigp tahun terjadi 1-5 juta kasus
keracunan pedtisda pada pekerja pertanian yang
sebagian besr (80%) terjadi di negaranegata
berkernbang? Data WHO menunjukkan bahwa
dampak yang ditimbulkan akibat keracunan pestisda
dapat sangat fatd seperti kanker, cacat, kemandulan
dan gangguan hepar.?

Hingga tahun 2000 banyak penditian
dilakukan terhadap para pekerja atau penduduk yang
mewakili riwayat kontak pestisda dimana dari
pendlitian tersebut diperoleh gambaran prevalens
keracunan tingkat sedang hingga berat disebabkan
pekerjaan, yaitu antara 8,5% sampai 50%.2 Dengan
demikian, dapat diperkirakan prevdens angka
keracunan tingkat sedang pada para petani bisa
mencapa  angka puluhan juta pada musm
penyemprotan.*

Tingginya penggunaan pedisda di area
pertanian di Kabupaten Brebes terutama pertanian
bawang merah, dan petani sebagal kelompok yang
memiliki risko pding tinggi untuk terpapar dan
terdampak dari adanya reddu pedisda di
lingkungan. Perilaku penggunaan pestisda dengan
dosis yang tidak sesuai, frekuens penyemprotan
yang tidak terkendali menyebabkan tingginya residu
petisda di  lingkungan dan  dampaknya
menimbulkan paparan pestisda yang memiliki
dampak negatif pada Kesehatan petani dan
masyarakat sekitarnya’Untuk itu perlu dilakukan
peningketan pengetahuan pada petani  dengan
melaksanakan kegiatan KIE berupa penyuluhan
dengan pemberian materi dan diskus interaktif.
Penyampaian materi KIE yang terkait pegtisida,
bahaya pedisda bagi lingkungan, dan bahaya
paparan dan resdu pestisda bagi kesehatan.

METODE PELAKSANAAN
PENGABDIAN

Tahapan pelaksanaan

Metode Kegiagan pengabdian kepada
masyarakat periode ini dilakukan di masa pendemi
COVID-19, kegiatan KIE ini dilaksanakan dengan
metode luring akan tetapi dilakukan dengan
memperhaikan protokol kesehatan dan dengan
jumlah peserta yang tidak terlau banyak agar tidak
menimbulkan kerumunan. Tidak semua petani
bavang merah menjadi pesarta kegiatan, hanya
diambil perwakilan dari bebergpa Kelompok Tani di
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wilayah yang terpilih. Metode yang digunakan pada
kegiatan pengabdian ini addah ceramah besarta
tanya jawab dengan bebeberapa kader sebaga
khalayak sasaran.

Daam kesempatan ini juga dibagikan Modul
yang berfungs untuk penyebarluasan informes
kepada khalayak sasaran (petani bawang merah yang
ada dalam Kedompok Taninya) yang tidak dapat
bergabung secara langsung. Implementas  dari
metode tersebut dilakukan melaui beberapa tahapan
dengan medibatkan para khdayak sasaran, yaitu:
penyampaian materi oleh tim pengabdian kepada
masyarakat, pembagian modul pengabdian kepada
masyarakat sebagal panduan, Identifikes hambatan
petani bawang merah daam pencegahan bahaya
paparan pestisda, motivas terkait peran petani
bawang merah daam pencegahan bahaya paparan
pestisda, dan monitoring dan evaluas program pada
saat setelah pemberian materi dan KIE

Karena kegiatan pengabdian ini dilaksanakan
ddam kondis pandemi Covid-19, maka daam
pelaksanaan  kegiatan pengabdian ini  juga
dipersapkan prasarana penunjang dadam rangka
protokol Kesehatan. Adapun prasrana yang
disapkan mdiputi: Hand Sanitizer, masker medis,
mejadan kurs dengan pengaturan jarak 1,5 m dalam
penempatannya, daftar presens peserta dan camera
untuk dokumentas.

Peserta

Pesarta pada pengabdian ini merupakan
kelompok tani dan petani bawang merah yang
menjadi anggota kelompok tani di wilayah Desa
Jagdlempeni, Kecamatan Wanasari, Kabupaten
Brebes sebanyak 23 orang. Karekterisik pesarta
pengabdian didominas antara usia 29-29 tahun atau
sebanyak 30,43%. Tingkat Pendidikan paling banyak
pada lulusan SD yaitu sebanyak 65,22% dan
pendapatan didominasi 10 petani dengan pendapatan
sebesar Rp.1.000.000,00

Evaluag

Ukuran keberhasilan dari  Kkegiatan
pengabdian ini ditunjukkan oleh hasil pre dan post
test para petani, ha tersebut menunjukkan petani
memahami dan dapat meningkatkan kemampuan
dan keterampilan para petani di wilayah Desa
Jagdlempeni, Kecamatan Wanasari, Kabupaten
Brebes ddam mendukung program Kesehatan
Informas dan Edukas (KIE) bahaya paparan dan
resdu pesisda Sdain itu khaayak sasaran dapat
mengaami peningkatan kepedulian pada bahaya
paparan dan residu pestisida bagi kesehatan.
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HAS L DAN PEMBAHASAN

Lokas Pengabdian

Kegiatan Kecamatan Wanasari memiliki luas
lahan yaitu 7.463,4 Ha, adspun penggunaan luas
lahannyayaitu 3.962,3 Ha ( lahan sawah), 1.407,3Ha
(Iahan pertanian bukan sawah) dan 2.093,7 Ha (lahan
bukan pertanian). Desa dengan luas lahan yang
digunakan untuk sawah terluss vyatu Desa
Tanjungsari (457,8 Ha) dan Desa Jagadempeni
(357,5 Ha).Kecamatan Wanasari terletak di sebelah
barat Kabupaten Brebes yang tepatnya berada pada
batas wilayah utara laut Jawasebdah sdatan
Kecamatan Larangan, sebelah timur Kecamatan
Jdatibarang dan Kecamatan Brebes, sebelah barat
K ecamatan Bulakamba.’®

Kecamatan Wanasari terdiri dari 20 Desa, 44
Dusun, 682 rukun warga (RW) dan 120 rukun
tetangga. Jumlah dusun terbanyak berada di desa
Jagalempeni 5 dusun dan Sawojgjar 5 dusun. Jumlah
RT terbanyak berada pada desa yang memiliki 82
RT yaitu Desa Klampok, jumlah RW terbanyak ada
pada 3 desa yang memiliki 10 rukun tetangga yaitu
Desa Dukuhwiringin, Pesantunan, dan Sawojgar. Di
Kecamatan Wanasari terdagpat 3 Puskesmas tanpa
rawat ingp yang terletak di Desa Jagdempeni, Desa
Sdamulya dan Desa Klampok.Akses ke fasyankes
baik, rumah sakit, rumah sakit bersdin, poliklinik
dan puskesmas di saluruh desatermasuk mudah.®

Adapun pelaksanaan kegiatan Pengabdian
Kepada Masyarakat ini dilakukan dengan tahapan
sebagai berikut:

Kegiatan pengabdian ini diawdi dengan
melakukan perizinan pengabdian ke Dinas Pertanian
Kabupaten Brebes, Dinas Kesehatan Kabupaten
Brebes, Puskesmas Kecamatan Wanasari, dan
Kantor Kecamatan Wanasari yang dilaksanakan
pada tangga 11-15 Maret 2022. Kemudian
dilakukan perizinan dengan meminta tanda tangan
dan Cgp Surat Tanda Perjdanan Dinas (SPD) di
Kantor Kecamatan Wanasari dan Dinas Kesehatan
Kabupaten Brebes. Sdanjutnya dilaksanakan survel
awal dengan semua anggota pada tangga 27 Maret
2022.

Gambar 1. Regidras
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Kegiatan komunikad, informas dan edukas
dilaksanakan pada tanggal 14 Juli 2020. Kegiatan
awal dari kegiatan pengabdian ini adalah pendaftaran
aal registras peserta. Setiap peserta wajib mengis
daftar kehadiran sebagal bukti otentik kepesertaan
kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat. Peserta
menergpkan protokol  kesehatan, dimana setiap
pesarta yang datang wajib mencuci tangan dengan
Hand Sanitizer yang sudah disapkan, dan harus
menggunakan masker sdama kegiatan
berlangsung. Panitia tdah menyedigkan sarana
dan prasarana untuk penerapan protokol Kesehatan

Kegiatan berupa penyuluhan  dengan
pemberian materi dan diskus interaktif. Sdlama
kegiatan penyuluhan, peserta aktif menyimak
presentas yang disampaikan tim penyuluh dengan
cara antusias dalam bertanya dan berdiskus sdama
presentas berlangsung. Mdaui diskus ini semua
pesarta dapat lebih  terbuka dan kritis terhadap
semua permasadahan terkait bahaya pgjanan dan
residu pestisda.

Sebdlum  dilakukan kegiatan presentas
materi oleh tim penyuluh, kegiatan pengabdian
diawai dengan mengerjakan pretest untuk mengukur
pengetahuan dan sSkap petani bawang merah
sebelum presentas dilakukan. Didapatkan hasil nilai
rata-reta pre-test dari 23 peserta sebesar 47,9.

Sebdum diberi penyuluhan nila ratarata
peserta adalah 47,9. Nilai ini berasal dari pemberian
soal pretest kepada peserta mengena  bahaya
pajanan residu dan pestisida. Sebagal bentuk evaluas
kegiatan pengabdian ini mencakup evaluas edukas
kesehatan dan keberlanjutan  kegiatan.  Untuk
mengetahui  tingkat keberhadlan edukas  yang
dilaksanakan, setelah pelaksanaan edukas diberikan
soad pod-tes dengan menggunakan kuesioner
Setelah itu akan dibandingkan has| dari pre-test dan
post test untuk melihat gpakah terjadi peningkatan
pengetahuan atau tidak. Didapatkan hasl ratarata
post-test dari 23 peserta sebesar 85,2 dan terjadi
peningkatan pengetahuan sebesar 77,7% .

Tabd 1. Daftar Nilai Pre-Test dan Post-Test

Nomor PreTes Pos Test
L 39,6 88,0
2. 23 92,0
3. 58,0 84,0
4, 56,6 96,0
5. 426 60,0
6. 18,6 84,0
7. 50,3 100
8. 62,3 88,0
9. 426 72,0
10. 60,6 96,0
11. 75,6 92,0
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Nomor PreTes Pos Test
12. 36,6 64,0
13. 45,6 92,0
14. 68,0 88,0
15. 36,6 64,0
16. 53,6 84,0
17. 473 76,0
18. 48,6 84,0
19. 46,0 88,0
20. 54,3 88,0
21 67,6 96,0
22, 55,6 88,0
23 12,6 96,0
Rata-rata 479 85,2
Pening-
katanPen 77,7%
getahuan

Diharapkan dengan peningkatan pemahaman
dan pengertian petani terhadap bahaya pgjanan dan
resdu pedtisda, petani dapa meakukan praktik
penyemprotan pestisida dengan baik dan benar serta
lebih patuh pada penggunaan dat pelindung diri
sehingga dapat mencegah terjadinya gangguan
K esehatan dan keracunan pada petani.

Gambar 2. Penyampaian materi dalam kegiatan
pengabdian

Sdlah satu bagian penting dari kegiatan adalah
pemberian materi terkait pestisida, bahaya pedtisida
bagi lingkungan, dan bahaya paparan dan resdu
pestisida bagi kesehatan.” Materi ini diberikan untuk
meningkatkan pengetahuan pesearta sebaga landasan
polapikir mereduks bahaya pestisdayang harus
dipshami  lebih lanjut® Penyampaian materi
dilakukan dengan metode ceramah, yang merupakan
penyampaian bahan pegaran secara lisan dan
langsung, kelebihan metode ini addah dapat

membuat peserta menjadi |ebih serius dan fokus®
Ha ini bertujuan untuk memberikan landasan

pengetahuan bagi partigpan agar memahami
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substans  pengabdian dengan hargpan  menjadi
landasan untuk mengimplementasikan penggunaan
petisda yang bailk dan benar setdlah mengikuti
kegiatan pemberdayaan. Ha ini sgadan dengan
berbagal kegiatan pengabdian yang dilakukan di
tempat lain daam pemberdayaan masyarakat.

Gambar 3. Tanya Jawab

Satdah penyampaian materi, dilaksanakan
ses tanya jawab. Metode Tanya jawab addah cara
penyampaian materi dalam bentuk pertanyaan yang
harus dijawab.® Petani diberi kesempatan untuk
bertanya terkait dengan maeri  yang telah
disampaikan. Ses ini penting untuk meningkatkan
pehaman para petani. Sed tanya jawvab membuat
materi tersampaikan, diingat dan sesua  dengan
target.™ Pada ses diskus peserta sangat antusias
terhadap materi yang disampaikan. Terdapat
beberapa pertanyaan mengena penyakit yang dapat
disebabkan oleh pedtisida, pengganti pestisda yang
lebih aman bagi keschatan, kandungan apa sgja di
ddam pedisda yang dapat membahayakan
kesehatan, bergpa lama dalam sehari pestisda dapat
digungkan, serta langkeh apa sga yang harus
dilakukan agar tetgp aman dari paparan pestisida.

KESIMPULAN
Hasi| kegiatan pengabdian ini terukur berhasi|
ditunjukkan oleh petani  memahamiserta

meningkatnya pengetahuan para petani di wilayah
Desa Jagd empeni, Kecamatan Wanasari, Kabupaten
Brebes ddam mendukung program Kesehatan
Informas dan Edukas (KIE) bahaya paparan dan
resdu pedisda. Sdain itu khaayak sasaran dapat
mengaami  peningkatan kepedulian pada bahaya
paparan dan resdu pedisda bag kesehatan.
Keberhasilan program pengabdian masyarakat
terukur dengan menggunakan kuesioner sebelum
dan sesudah kegiatan KIE. Nila rata  rata
pengetahuan dan perilaku petani sebelum kegiatan
KIE addah 479. Sedangkan nila rata rata
pengetahuan dan perilaku petani satelah kegiatan
KIE addah 852 Ha ini menunjukkan adanya
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peningkatan sebesar 77,7% pada pengetahuan dan
perilaku petani setelah kegiatan KIE berlangsung.
Aktivitas penggunaan pestisda yang tidak dapat
dihindari oleh petani karena ekosstemn persawahan
sudah tercemar dan predator dami  berkurang.
Sehingga dengan meningkatnya peran  serta
masyarakat (kedlompok tani dan petani bawang
merah) diharapkan dapat mengenddikan bahaya
paparan dan resdu pedisda di aea pertanian
bawang merah.
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Tim pengabdian mengucapkan banyak terima
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